BAB Il1

PEMAHAMAN HADIS TENTANG
LARANGAN MENCACI-MAKI MASA

Untuk dapat memahami hadis secara tepat, maka salah satu langkahnya adalah
menghimpun semua hadis yang berkaitan dengan tema yang diteliti. Dengan cara
demikian, maka suatu hadis dapat dimengerti maksudnya dengan lebih jelas dan tidak
dipertentangkan antara hadis yang satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, untuk
menghimpun hadis-hadis mengenai larangan mencaci-maki masa/waktu, penulis
lebih dahulu melakukan takhrij al-hadits, yakni melakukan penelusuran atau
pencarian hadis pada sumber aslinya yakni kitab-kitab hadis.!

Syuhudi Isma’il menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan takhrij al-hadits
adalah menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumbernya yang asli,
yakni berbagai kitab, yang di dalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan
sanadnya masing-masing; kemudian, untuk kepentingan penelitian, dijelaskan
kualitas hadits yang bersangkutan.? Selanjutnya ia mengemukakan ada dua metode

dalam melakukan takhrij al-hadits, yakni:

1Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian IImu-ilmu Ushuluddin, cet | (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2000), 27.
2Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 41-42.
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- Metode takhrij al-hadits bi al-alfazh

Metode takhrij al-hadits bi al-alfazh adalah suatu metode yang berlandaskan
pada kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, baik berupa kata benda ataupun kata
kerja. Dalam metode ini tidak digunakan huruf-huruf, tetapi yang dicantumkan adalah
bagian hadisnya sehingga pencarian hadis-hadis yang dimaksud dapat diperoleh lebih
cepat.

Kitab yang berdasarkan metode ini di antaranya adalah kitab al-Mu jam al-
Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi, yang disusun oleh A.J. Wensinck yang
kemudian diterjemahkan oleh Muhammad Fu'ad ‘Abd al-Béaqi. Kitab yang menjadi
rujukan kitab tersebut adalah Shahih al-Bukhari, Shahith Muslim, Sunan AbT Dawud,
Sunan al-Tirmidzi, Sunan lbnu Majah, Sunan al-Nasa'i, al-Muwaththa’, Sunan al-
Darimi, dan Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal.

- Metode takhrij al-hadits bi al-maudhii’

Metode takhrij al-hadits bi al-maudhii’ ialah upaya pencarian hadis pada
kitab-kitab berdasarkan topik masalah yang dibahas oleh sejumlah matan hadis.
Pencarian matan hadis berdasarkan topik masalah tertentu dapat ditempuh dengan
cara membaca berbagai kitab himpunan kutipan-kutipan hadis, namun berbagai kitab
itu biasanya tidak menunjukkan teks hadis yang menurut para periwayatnya masing-
masing. Padahal, untuk memahami topik tertentu tentang petunjuk hadis, diperlukan
pengkajian terhadap teks-teks hadis menurut periwayatan masing-masing. Dengan

bantuan kamus hadis tertentu, pengkajian teks dan konteks hadis menurut riwayat
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dari berbagai periwayatan akan mudah dilakukan. Salah satu kamus hadis itu adalah
kitab Miftah Kun(z al-Sunnah yang dikarang oleh A.J Wensinck.

Dalam kamus hadis tersebut dikemukakan berbagai topik, baik yang
berkenaan dengan masalah-maslaah yang berkaitan dengan petunjuk Nabi maupun
yang berkenaan dengan masalah-masalah yang berkaitan dengan nama. Setiap topik
biasanya disertakan beberapa subtopik dan untuk setiap subtopik dikemukakan data

hadis dan kitab yang menjelaskannya.®

A. Hadis tentang Larangan Mencaci-maki Masa (Waktu)
1. Takhrij al-Hadits

Dalam melakukan pelacakan hadis tentang larangan mencaci-maki masa
tersebut, penulis menggunakan metode takhrij al-hadits bi al-al-fazh dengan
menggunakan kamus al-Mu jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi, yang
menyebutkan letak sebuah hadis yang terdapat dalam Kutub al-Tis 'a#.* Adapun kata

kunci yang dipakai adalah 3, dengan kalimat 31 () -233%,° terdapat di dalam:
- Shahth al-Bukhari, kitab Tafsir al-Qur an, (45) bab Wa Ma Yuhlikuna illa
al-Dahr, dan kitab al-Tauhid, (35) bab Qaul Allih Ta’dld “Yuridiina an

Yubaddil( Kalam Allah.”

3M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 200.

4Kutub al-Tis’ah yaitu sembilan kitab hadis yang terdiri dari Shahih al-Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan AbT Dawud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa'7, Sunan Ibn Majah, Sunan al-Darimf,
al-Muwaththa”, dan Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal.

SA.J. Wensinck, Concordance et Indices de la Tradition Musulmane, diterjemahkan dan di-
tahqig oleh Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqgi dengan judul al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits
al-Nabawi, vol 1 (Leiden: Brill, 1936), 50
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- Shahth Muslim, kitab al-Alfazh min al-Adab wa Ghayriha, (1) bab al-Nahyu
‘an Subbi al-Dahr,
- Sunan Abi Dawud, kitab al-Adab, (169) bab Fi al-Rajul Yasubbu al-Dahr.
- Musnad al-Imdm Ahmad bin Hanbal, juz 2, Musnad Abi Hurairah, h. 238
dan 272.
Kata kunci yang dipakai adalah &< dengan kalimat Gls 5h30 &g ¢ 31 () b3

53l 8 terdapat di dalam:

Shahih al-Bukhari, kitab Tafsir al-Qur an, (45) bab Wa Ma Yuhlikuna illa
al-Dahr, kitab al-Tauhid, (35) bab Qaul Allih Ta’dla ““Yuridina an

Yubaddild Kalam Alldh”, dan kitab al-Adab (101) bab La Tasubbu al-Dahr.

Shahth Muslim, kitab al-Alfazh min al-Adab wa Ghayriha, (1) bab al-Nahyu

‘an Subbi al-Dahr.

Sunan Abi Dawud, kitab al-Adab, (169) bab Fi al-Rajul Yasubbu al-Dahr.

Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, juz 2, Musnad Abi Hurairah, h. 238,
272, 395, 491, 496, 499, dan 506.
Dengan kalimat 5a31 34 & Gé 5a3 1 33 7 terdapat di dalam:

- Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, juz 5, Hadits Abi Qatadah al-Ansharf,

h. 299 dan 311.

®A.J. Wensinck, Concordance et Indices de la Tradition Musulmane, diterjemahkan dan di-
tahqig oleh Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqgi dengan judul al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits
al-Nabawi, vol 2 (Leiden: Brill, 1936), 386.

"A.J. Wensinck, Concordance et Indices de la Tradition Musulmane, diterjemahkan dan di-
tahqig oleh Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqgi dengan judul al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits
al-Nabawi, vol 2, 387.



35

Kata kunci yang dipakai adalah 43, dengan kalimat ,a3) 433 151589 8 terdapat
di dalam:
- Shahih al-Bukhéari, kitab al-Adab (101) bab L& Tasubbu al-Dahr.
- Shahth Muslim, kitab al-Alfazh min al-Adab wa Ghayriha, (1) bab al-Nahyu
‘an Subbi al-Dahr.
- Al-Muwaththa’, kitab al-Kalam, (1) bab Ma Yukrahu min al-Kalam.
- Musnad al-Imém Ahmad bin Hanbal, juz 2, Mushad Abi Hurairah, h. 259,
272, 275, dan 318.
Kata kunci yang dipakai adalah Aii-2is dengan kalimat csxie :345%55,9 terdapat
di dalam Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, juz 2, Musnad AbT Hurairah, h. 300.
Berdasarkan hasil takhrij tersebut, penulis kemudian langsung melacak hadis-
hadis tentang larangan mencaci-maki masa ke beberapa kitab hadis yang telah
disebutkan, seperti kitab Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, al-
Muwaththa’, dan Mushad al-Imdm Ahmad bin Hanbal. Dari beberapa kitab hadis
tersebut, ditemukan sebanyak dua puluh tujuh (27) buah hadis yang berbicara
mengenai larangan mencaci-maki masa, yakni dengan rincian sebagai berikut:
- Dalam kitab Shahih al-Bukhéari terdapat empat buah hadis, satu hadis
terdapat dalam kitab al-Tauhid, satu hadis lagi terdapat dalam kitab Tafsir

al-Qur an, dan dua buah hadis terdapat dalam kitab al-Adab.

8A.J. Wensinck, Concordance et Indices de la Tradition Musulmane, diterjemahkan dan di-
tahqig oleh Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqgi dengan judul al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits
al-Nabawi, vol 2, 92.

°A.J. Wensinck, Concordance et Indices de la Tradition Musulmane, diterjemahkan dan di-
tahqig oleh Muhammad Fu'ad 'Abd al-Baqgi dengan judul al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits
al-Nabawi, vol 3 (Leiden: Brill, 1936), 65.
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- Dalam Shahih Muslim terdapat enam buah hadis yang semuanya terdapat
dalam kitab al-Alfazh min al-Adab wa Ghayriha.

- Dalam Sunan Abi Dawud terdapat satu hadis yang terdapat pada kitab al-
Adab.

- Dalam al-Muwaththa’ juga terdapat satu buah hadis yang terdapat pada kitab
al-Kalam.

- Dalam Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal terdapat lima belas buah hadis,
tiga belas buah hadis yang terdapat pada Musnad AbT Hurairah dan dua buah
hadis yang terdapat pada Hadits Abi Qatadah al-Ansharf.

Adapun redaksi-redaksi hadis tentang larangan mencaci-maki masa, dapat
dilihat di bawah ini:
a. Shahih al-Bukhari, dalam beberapa kitab, yaitu:
(1) Kitab al-Tauhid, (35) bab Qaul Alldh Ta’dld “Yuridina an Yubaddili

Kaldam Allégh,” hadis no. 7491:

SO0 5V g AL BT AN Eag 53T 5 3B WS J6y - ey ol &1 Lo

10.«;\.@.3\3 J.U\

(2) Kitab Tafsir al-Qur an, bab Wa Ma Yuhlikuné illa al-Dahr, hadis no.
4826:

OMuhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukharf, vol 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994),
248.
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(3) Kitab al-Adab, bab L& Tasubbu al-Dahr, hadis no. 6181 dan 6182:

—a}}i\JJw;\ =y @J\fwyfgw\u»j&d#u»-
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b. Shahih Muslim, dalam kitab al-Alfazh min al-Adab wa Ghayriha, bab al-
Nahyu ‘an Subbi al-Dahr, hadis no. 2246 dengan lima jalur periwayatan
dan bab Karéhah Tasmiat al- ‘Inab Karman dalam satu jalur periwayatan

dengan no hadis 2247:

Muhammad bin Isma’il al-Bukharf, Shahth al-Bukharf, vol 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 48.
2Muhammad bin Isma’il al-Bukharf, Shahih al-Bukhari, vol 4, 149.
3Muhammad bin Isma’il al-Bukhérf, Shahih al-Bukhari, vol 4, 149-150.



38

oF Gust G5 R BV BERIAB (2 G dass S o g8 G BTl g (S0 -
ae A Lo— B sl Eas A 4T J6 J6 A e b Al T gl oles )

>« Sl - °f\.8\ G

J6 53h ol e Cndll 91 2 o A 2 ks Gl Gl de Gl R 13 B (Bl

W Joom o 2 A Gl B e ) F plEe 3B R WS O3 28 S5

14Muslim bin al-Hajjaj, Shahth Muslim, vol 4 (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1998), 3.
Muslim bin al-H4jjaj, Shahih Muslim, vol 4, 3.

Muslim bin al-H4jjaj, Shahih Muslim, vol 4, 3.

"Muslim bin al-H4jjaj, Shahih Muslim, vol 4, 3.

BMuslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, vol 4, 3-4.
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c. Sunan Abi Dawud, kitab al-Adab, bab Fi al-Rajul Yasubbu al-Dahr, hadis

no. 5274:
S’i” ;\&’;WM’ u;wﬁ)\u;dm i NG J.MJ &3\5 uwu,cmn“ 5% Lg.b-

oy AU Gl A0 Eng 537 23 3% 955 % 4 Jski » —olos ade 1 Lo $J\
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d. Al-Muwaththa’, kitab al-Kalam, bab Ma Yukrahu min al-Kalam, hadis no.

1846.
Hi Y36 dleg e s Lo 0ok BT aph G 2e 281 22 560 Gl 22 el s
2Ll @ 5p AL i b aShsd
e. Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, pada Musnad AbT Hurairah dalam 13

jalur periwayatan dan pada Hadits Ab( Qatadah al-Anshari dalam 2 jalur

periwayatan, yakni sebagai berikut:

Muslim bin al-H4jjaj, Shahih Muslim, vol 4, 5.

2Ab0 Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sajastanf, Sunan Abi Dawud, vol 2 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), 539.

2IMalik bin Anas, al-Muwaththa™ (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 652.
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22Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad bin Hanbal, vol 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th),
238.

ZAhmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 259.

2Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 272.

5 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 272.



41

ef dg

ijj‘u“;‘**”bf’ S5 A Bas d‘ 6;4;- A Xz Gk -

on
\
1L o
N
o
—w\
C‘v"
\
.
RN
\
o
°
\CL
°
\
\

ca
—n
Gn

B 5 » J6

by wde A Lo o) 2

- - w 4 o &
260« Lgtad Eis 130 s Al I8 R

PR o P e _ - 4 53 s % 8. g or (EE
oF Gl 23 A2 s - fhuld gAs - Qg 25 A2 Whs O Jas ) A Bhs-

Jski » JG s e & Lom 6,5\ Q;;}é%?yg@;g;ijj\,gaé;%w’\

e Foa.  o% R [P A P B S R FOU8 . g Ae (A3
g&o” L%‘U.QCJ&Y\L/J&;/\/\U&QL:L» .\}-.LA’*\);\ J}-L%‘L_S/Jbé»\wub-

26Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 275.
27Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 300.
28Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 318.
2Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 394.
30Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 395.
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31Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 491.

32Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 496.

33Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 499.

34 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 506.

%Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 5 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.),
299.
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Dilihat dari hadis-hadis di atas, dapat diketahui bahwa semua hadis tersebut
bersumber dari sahabat yang bernama Ab( Hurairah, kecuali dua buah hadis yang
terakhir yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal yang bersumber dari Ab
Qatadah al-Anshari.

2. Kualitas atau Kedudukan Hadis

Hadis tentang larangan mencaci-maki masa ini terdapat di dalam lima kitab
hadis, yakni Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, al-Muwaththa’,
dan Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal. Adapun mengenai kualitas hadis tentang
larangan mencaci-maki masa/waktu dijelaskan di bawah ini:

Pertama, hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari tentang larangan
mencaci-maki masa ini sebanyak empat buah hadis dengan jalur periwayatan yang
semuanya bersumber dari sahabat Abld Hurairah. Ibnu ‘Abd al-Barr mengatakan
bahwa hadis larangan mencaci-maki masa yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari
yang dinukil oleh al-Zuhri dari Abx Salamah dan Sa’id bin al-Musayyab sama-sama
shahih. Ibnu Hajar pun mengatakan bahwa menurut al-Nasa'i, hadis-hadis tersebut
sama-sama akurat, tetapi hadis Abd Salamah paling masyhdr.3” Di samping itu, para

ulama pada umumnya telah sepakat bahwa hadis-hadis yang terdapat dalam Shahih

36Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 5, 311.
$’Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, terj. Amiruddin, vol 29 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008), 545.
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al-Bukhari pada umumnya berkualitas shahih atau dinilai shahih oleh sebagian besar
ulama. Sebab, menurut para ulama, semua hadis yang terdapat dalam Shahih al-
Bukhari mempunyai tingkat keshahihan yang tinggi dibandingkan hadis yang
terdapat pada kitab-kitab lain, serta al-Bukhari sendiri menilai shahihnya suatu hadis
sangat ketat. Shahihnya suatu hadis dalam penilaian al-Bukhari ialah apabila dalam
persambungan sanad benar-benar ditandai langsung dengan pertemuan antara guru
dan murid dan hidup dalam satu masa. Oleh karena itulah para ulama telah sepakat
bahwa hadis-hadis yang terdapat pada kitab Shahih al-Bukhari dinilai shahih.%
Kedua, hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahth -nya tentang
larangan mencaci-maki masa ialah sebanyak 6 buah hadis yang termuat dalam kitab
al-Alfazh min al-Adab wa Ghayriha. Hadis-hadis tersebut memiliki jalur periwayatan
yang berbeda namun semuanya bersumber dari Ab( Hurairah. Mengenai kulitas hadis
tentang larangan mencaci-maki masa ini juga dinilai shahith. Muhammad Fuad
Abdul Bagi juga menganggap bahwa hadis-hadis tersebut berstatus shahih.®® Selain
itu, para ulama juga telah sepakat bahwa hadis-hadis yang terdapat dalam Shahih
Muslim pada umumnya berstatus shahih. Karena dalam periwayatan hadis, Muslim

juga mensyaratkan bahwa guru dan murid harus hidup sezaman walaupun tidak

bertemu.

%Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Studi Kitab
Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 47-48.

3Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, al-Lu’lu® wa al-Marjan, terj. Imran Anshar dan Lugman
Abdul Jalal, Ensiklopedi Hadits-hadits Shahih Yang Disepakati Oleh Bukhari dan Muslim (Jakarta:
Pustaka as-Sunnah, 2008), 425.
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Ketiga, hadis yang diriwayatkan oleh Ab( Dawud tentang larangan mencaci-
maki masa ini dalam Sunan-nya hanya terdapat satu jalur periwayatan, yaitu dari
Muhammad bin al-Shabbah bin Sufyan dan Ibnu al-Sarh, dari Sufyan, dari al-Zuhrf,
dari Sa’id, dari AbQ Hurairah. Adapun kualitas hadis ini adalah shahih menurut al-
Albani.*

Keempat, hadis yang diriwayatkan oleh Malik bin Anas dalam Kkitabnya
tentang larangan mencaci-maki masa ini terdapat dalam kitab al-Kalam, bab Ma
Yukrahu min al-Kalam. Jalur periwayatan hadis ini sama dengan salah satu jalur
periwayatan dari Ahmad bin Hanbal. Maka hadis ini juga berstatus shahih.

Kelima, hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Kkitab
Musnad-nya tentang larangan mencaci-maki masa ini adalah sebanyak lima belas
buah hadis. Semua hadis yang diriwayatkan oleh beliau bersumber dari sahabat Abd
Hurairah r.a, kecuali dua buah hadis yang bersumber dari Abl Qatadah al-Anshari
r.a. Adapun kualitas hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal mengenai hadis
larangan mencaci-maki masa ini semuanya berstatus shahih.** Al-Hakim dan al-
Dzahabi juga menshahihkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal

tersebut.*? Di samping itu, al-Hakim juga meriwayatkan hadis tersebut dengan

beberapa riwayat dalam kitab al-Mustadrak-nya.

“Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Dawud, terj. Ahmad Taufik
Abdurrahman dan Shofia Tidjani, vol 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 492.

“L.Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad bin Hanbal, terj. Aziz Noor, vol 7 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), 616-617, 466, dan 127.

“2Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad bin Hanbal, terj. Aziz Noor, vol 7, 659.
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Hadis-hadis tentang larangan mencaci-maki masa berjumlah sebanyak dua
puluh tujuh (27) buah hadis semuanya bersumber dari sahabat Ab( Hurairah r.a,
kecuali dua buah hadis yang bersumber dari sahabat yang bernama Ab( Qatadah al-
Anshari r.a. Oleh karena itu jika dilihat dari jumlah perawi dari thabagah pertama
(sahabat), hadis ini dinilai sebagai hadis 4had ‘aziz,** dan semuanya berkualitas
shahih. Jadi, hadis tentang larangan mencaci-maki masa ini adalah hadis ahad ‘aziz

yang berkualitas shahih.

B. Analisis Tekstual Hadis
1. Analisis Bahasa

Lafal J&5 &1 06 perarti Allah Ta’ala berfirman. Kata % berasal dari kata
52 3ba-5e | yang berarti tinggi atau mulia.* Diungkapkan dengan lafal seperti itu
yakni 3 untuk menunjukkan kesucian Allah <Azza wa Jalla dari segala kekurangan
dan kehinaan.

Lafal 3% merupakan bentuk fi’l al-mudhari’ yang berasal dari kata kerja
¢‘3§l—di’!—63 yang berarti menyakiti. Maksud dari al-idz&" yang terkandung dalam
hadis tersebut adalah menisbahkan sesuatu yang tidak pantas kepada Allah swt.
Menurut al-‘Aini, lafal % dalam kalimat tersebut adalah kata mutasyabih. #°

Sedangkan menurut al-Qadhi ‘Iyadh, lafal tersebut adalah berbentuk majaz, karena

“Ahad aziz yaitu hadis yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang perawi
tersebut terdapat pada satu thabagah saja, tetapi setelah itu diriwayatkan oleh beberapa orang. Lihat M.
Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, 136.

“Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, 968.

4Badr al-Din al-‘Aini, ‘Umdat al-Qari Syarh Shahth al-Bukharf, vol 25 (Beirut: Dar al-Fikr,
2001), 237.
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Allah swt. tidak mungkin tersakiti oleh apapun dan siapapun.*® Sebagaimana firman

Allah swt. dalam sebuah hadis qudsi :

et sy WAL 81 55 st

Lafal 231 &3 yang berarti anak Adam, mencakup laki-laki dan perempuan.
Adam adalah bapak manusia yang diciptakan oleh Allah swt. dari tanah yang
dibentuk, lalu ditiupkan ruh di dalamnya.

Maka, maksud dari lafal 43 (3 3% adalah anak cucu Adam telah menyakiti-
Ku (Allah). Dengan kata lain ialah anak cucu Adam berbicara kepada-Ku (Allah)
dengan perkataan yang bisa menyebabkan orang yang mendengar merasa tersakiti.*’
Sementara Allah swt. Maha Suci dan Maha Mulia dari yang lainnya.

&l berasal dari kata kerja So-Ciw yang berarti mencaci-maki. Lafal itu
memiliki kesamaan arti dengan kata &i%.48

53 jalah masa atau waktu. Al-dahr berarti waktu yang berkepanjangan yang
telah dan akan dilalui oleh kehidupan dunia ini, yaitu mulai diciptakan-Nya sampai
punahnya alam semesta ini.*® Maka yang dimaksud dengan 3 .5 adalah mencaci-
maki masa atau waktu, misalnya dengan ucapan ) 3L (aduhai sialnya masa)
ataupun dengan ucapan-ucapan lainnya yang mengandung cacian. Kata khaibah

artinya hirman (bernasib buruk, gagal), diberi tanda fathah karena mengandung unsur

“Abu al-Fadhl ‘Tyadh bin Mdsa, Ikmal al-Mu’lim bi Fawdid Muslim, vol 7 (ttp: Dar al-
Wafa’, 1998 M/1419 H), 184,

4"Team Daar al-Bazz, al-Ahadits al-Qudsiah, 54.

4 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, 601.

4M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‘an, vol 14
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 564.
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ratapan. Seakan-akan orang yang mengatakannya kehilangan yang diinginkan dari
waktu dan mendapatkan hal-hal yang tidak diinginkan, maka dia meratapinya dalam
rangka merasakan kepedihan.*

53 Gl berarti Aku (Allah) adalah masa. Namun pada dasarnya dalam hadits
ini bukan demikian, karena terdapat sesuatu yang dibuang lafaznya, yaitu mudabbir,
yang artinya pengatur. Hal ini juga dapat diketahui dari sambungan hadis selanjutnya
yaitu Aku-lah yang membolak-balikkan malam dan siang. Namun, kata tersebut di-
mahdz(f (dibuang) untuk tujuan meringkas kalimat dan agar cakupan maknanya lebih
luas.® Oleh karena itu, maksud dari lafal tersebut adalah Aku (Allah) adalah Pemilik
masa dan yang menciptakan semua peristiwa yang terjadi di dalamnya. Oleh karena
itu, barangsiapa yang mencaci-maki masa, maka caciannya akan kembali kepada
Pemiliknya yang merupakan pelaku sesungguhnya.

Kata al-dahr dalam lafal 53 Ul dibaca dengan harakat dhammah pada huruf
ra’ yakni 53 oleh mayoritas ulama, di antaranya yaitu Ab( ‘Ubayd, al-Syafi’7, dan
lainnya. Dan riwayat yang membacanya dengan rafa’ pada huruf ra’ (5 adalah
riwayat yang benar dan riwayat ini sesuai dengan firman Allah (dalam hadis qudsi):
SaAl) s &l (6

Namun Ab0{ Bakr bin Dawud al-Ashfahani mengatakan bahwa lafazh tersebut
dibaca nashab, yakni memfathahkan huruf ra” karena berfungsi sebagai zharf, yang

memiliki makna Aku Kekal sepanjang masa. la juga berpendapat, jika dibaca rafa’,

0Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Barf, terj. Amiruddin, vol 29, 550.
51Team Daar al-Bazz, al-Ahadits al-Qudsiah, 55
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maka akan termasuk salah satu nama Allah. Al-Nahhas juga membolehkan
membacanya dengan nashab, dengan makna bahwa karena Allah senantiasa kekal
sepanjang masa dan tidak akan pernah tiada.>?

Ibnu al-Jauzi berpendapat bahwa bacaan al-dahru dengan mendhammahkan
huruf ra’ dibenarkan dengan beberapa alasan, di antaranya: pertama, kata yang
tercantum dalam riwayat para perawi hadis adalah al-dahru, yakni dengan harakat
dhammah. Kedua, seandainya dibaca al-dahra dengan fathah ra’, maka kalimat itu
akan berbunyi 2 s (Aku-lah masa, Aku membolak-balikkannya), maka alasan
pelarangan tidak tercantum dalam kalimat itu. Sebab Allah membolak-balik yang
baik dan buruk, dan hal itu tidak berkonsekuensi larangan mencaci-maki.>®

L perasal dari kata kerja < yang berarti merubah atau mengganti. Namun
kata ini mengalami perubahan lagi yakni dengan tambahan tasydid dengan wazan Jxé
sehingga menjadi g s yang memiliki makna membolak-balikkan atau
mempergantikan.

S perarti malam, sedangkan 5% berarti siang.

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan lafal 55 il L adalah bahwa Aku
(Allah) yang menggantikan/membolak-balikkan siang dan malam. Malam dan siang

dibolak-balikkan dari panjang kepada pendek dan kepada kesamaan. Semua kejadian

%2Imam al-Nawawi, Syarah Shahith Muslim, terj. Ahmad Khatib, vol 15 (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2011), 6.

Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, terj. Amiruddin, vol 24 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008), 45.
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yang terjadi di dalamnya selalu berganti-ganti dalam setiap jam, dalam setiap hari,
dalam setiap pekan, dalam setiap bulan, dan dalam setiap tahun.

Abl Muhammad bin Abi Jamrah mengatakan bahwa barangsiapa mencaci-
maki perbuatan berarti mencaci-maki pembuatnya, barangsiapa mencaci-maki malam
dan siang, maka dia telah memasukkan diri dalam perkara besar tanpa ada faedah.
Selanjutnya beliau mengisyaratkan bahwa larangan mencaci-maki masa atau waktu
merupakan penyebutan hal yang besar untuk menyitir hal yang kecil. Di dalamnya
terdapat pula isyarat agar meninggalkan mencaci-maki segala sesuatu secara mutlak

kecuali apa yang diizinkan oleh syara’.>*

2. Analisis Lafal Hadis

Dari redaksi-redaksi hadis di atas, terdapat perbedaan dan persamaan lafal di
antara para perawi hadis. Imam al-Bukhari meriwayatkan hadis dari al-Humaidi
dengan lafal 5l Bl Bl ¢ 5290 Gy ¢ AN U5 SRR Elg ¢ a3 B % Jas Se A OB,
Lafal tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dalam salah satu riwayatnya, Abd
Dawud, dan juga Ahmad bin Hanbal yang bersumber dari Sufyan. Al-Bukhari
meriwayatkan hadis dengan lafal tersebut sebanyak dua kali dengan sanad yang sama
namun menempatkannya di kitab yang berbeda, yakni satu buah hadis di kitab al-
Tauhid, karena hadis tersebut berbicara mengenai ke-Esaan dan Kekuasaan Allah
swt. dan yang satunya di kitab Tafsir al-Qur an Surah al-Jatsiyah ayat 24 ( V) LG s

53) karena hadis di atas memiliki hubungan yang sangat erat dengan ayat tersebut,

% Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Barf, terj. Amiruddin, vol 29, 552-553.
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yakni membicarakan orang-orang Arab yang jika ditimpa musibah, maka mereka
akan mencaci-maki masa dan menganggap bahwa masa (waktu) lah yang berbuat dan
yang mampu membinasakan mereka.

Sedangkan Muslim memasukkan hadis tersebut ke dalam kitab al-Alfazh min
al-Adab wa Gahyriha (Lafazh-lafazh yang berhubungan dengan etika dan lainnya)
bab Larangan Mencaci-maki Masa dan Ab( Dawud memasukkannya dalam kitab al-
Adab pada bab Mencaci-maki masa. Adapun Ahmad bin Hanbal memasukkannya
dalam Musnad Abi Hurairah karena yang meriwayatkan hadis tersebut adalah
sahabat yang bernama AbQ Hurairah.

Lafal hadis tentang larangan mencaci-maki masa di atas merupakan hadis
qudsi.® Lafal hadis di atas tidak ada garinah yang jelas yang menerangkan tentang
larangan mencaci-maki masa. Akan tetapi dengan adanya lafal 3% yang berarti
menyakiti-Ku, yakni anak Adam mengucapkan kepada-Ku perkataan yang bisa
menyakitkan siapa yang mungkin disakiti. Sementara Allah jauh dari gangguan yang
menyakiti-Nya. Adapun redaksi yang digunakan dalam hadis ini adalah dengan
tujuan mengajarkan sikap tawadhdhu’ dalam berbicara. Jadi, maksud sebenarnya lafal
hadis tersebut adalah siapa saja yang melakukan hal itu, niscaya dia dihadapkan
kepada kemurkaan Allah swt.>® Oleh karena itu, dalam lafal tersebut terdapat

larangan untuk mencaci-maki masa. Karena barangsiapa yang mencaci-maki masa,

%Hadis qudsi ialah perkataan-perkataan yang disabdakan Nabi saw. dengan mengatakan,
“Allah berfirman...... ” yakni Nabi menyandarkan perkataan itu kepada Allah. Lihat Teungku
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar IImu Hadits, 18.

%Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-¢Asqaléni, Fath al-Barf, terj. Amiruddin, vol 24, 44. Lihat juga
Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imadm Ahmad bin Hanbal, terj Aziz Noor, vol 7, 127.



52

maka sama halnya dengan mencaci-maki Allah swt. yang merupakan Sang Pencipta
dan Pengatur segala apa yang ada di dunia ini. Sedangkan masa atau waktu hanyalah
salah satu di antara makhluk Allah swt.®’

Di dalam riwayat lain menggunakan lafal 223 G Js& a3 G3) i Jag B2 & 08
Laghimd i 36 655 aLT GBI A3 W 36 jhan Ass b a&al BT S8 A, sebagaimana
riwayat Muslim dari ‘Abd bin Humaid. Ungkapan larangan dalam lafal hadis itu
sangatlah jelas dan tegas, yakni dengan kalimat &is& & yang merupakan bentuk
larangan atau al-nahy. Oleh karena itu, bisa diketahui dengan jelas bahwa Allah
secara tegas melarang hamba-hamba-Nya mencaci-maki masa dengan ucapan
“aduhai sialnya masa ini,” ataupun dengan ucapan lainnya. Karena Allah lah yang
menggantikan malam dan siang, dan Allah akan menggenggam atau mengambil
keduanya jika Dia menghendaki.® Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan lafal
tersebut dari ‘Abd al-Razzaq, tetapi tanpa memuat lafal Ja3l 434 G &30 5145 S8 dan
ada juga riwayatnya yang lain tanpa memuat kata a3 &) 3%, tetapi dengan
ungkapan A3 458 U 28580 05 Y 06 Je3 D §).

Dalam riwayat yang lain lagi, al-Bukhari meriwayatkan dengan lafal & (&
S5 G sa « 5RAN Gl ¢ SR A3 4 ¢y tanpa menyebutkan kata %, yang dimuat
beliau dalam kitab al-Adab. Lafal tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim yang
berasal dari Abu al-Thahir Ahmad bin ‘Amr, tetapi menggunakan Kkata #2' &3, bukan

a3l 54 sebagaimana riwayat al-Bukhari. Dalam lafal hadis tersebut, juga tidak terlihat

S’Abu al-Thayyib Muhammad Syams al-Haqq Abadi, ‘Aun al-Ma’bid Syarh Sunan Abi
Dawud, vol 13 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 193.
8|mam al-Nawawf, Syarah Shahth Muslim, terj. Ahmad Khatib, vol 15, 5.
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dengan jelas adanya larangan mencaci-maki masa, karena tidak ada shighat al-nahy
atau bentuk larangan di dalamnya. Akan tetapi, jika hadis tersebut dipahami dengan
baik dan benar, maka akan diketahui bahwa dalam hadis itu mengandung larangan
mencaci-maki masa. Di samping itu, al-Bukhari dan Muslim menempatkan lafal
hadis tersebut dalam bab Larangan Mencaci-maki masa.

Al-Bukhari juga meriwayatkan dengan sanad yang lain dan juga dengan lafal
yang berbeda dalam kitab al-Adab, yaitu dengan lafal: 3&a 105 Y5 a8 Ciall 15508 Y
53 s &) B A3, Dalam lafal hadis tersebut, Rasulullah saw. mengawali sabdanya
dengan larangan menamai anggur dengan al-karm. Rasulullah juga tidak
menyebutkan lafal & J&, akan tetapi beliau langsung mengungkapkan dengan kalimat
nahy (larangan) dari beliau sendiri yaitu lafal A3 454 1155 Y5, Maka dapat dikatakan
bahwa hadis tersebut bukanlah hadis qudsi, akan tetapi lafal tersebut merupakan
memang sabda Rasulullah saw., karena Rasulullah tidak mendahuluinya dengan lafal
4 08, Adapun ungkapan a3\ 354 adalah merupakan do’a keburukan bagi masa.

Muslim juga meriwayatkan hadis tersebut dari Qutaibah, tetapi dengan lafal ¥
L1 &l dan dengan tambahan ya® nida” yakni ,a3ll 333 1, serta tanpa memuat lafal
(JSE‘ Cihall V5424 Y. Lafal hadis yang serupa juga diriwayatkan oleh Malik bin Anas
dalam kitab al-Muwaththa” dan memasukkannya dalam kitab al-Kalam bab Ma
Yukrahu min al-Kalam, karena hadis tersebut berbicara tentang sesuatu yang dilarang
untuk diucapkan. Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan lafal yang serupa dalam dua
riwayatnya, tetapi pada salah satu riwayatnya beliau menambahkan lafal sl | 5425 3 5

éjﬂ\ di akhir sabda Rasulullah saw tersebut. Sedangkan riwayat yang satunya hampir
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sama dengan riwayat Muslim, tetapi dengan tambahan kata J>3 3¢ pada lafal @& (8
53 s Jas 5e. Maka, dapat dikatakan bahwa shighat al-nahy dalam lafal hadis
tersebut sudah sangat jelas meskipun ada sedikit perbedaan antara perawi yang satu
dengan yang lain, seperti AP (janganlah kalian mengatakan) sebagaimana riwayat
al-Bukhari dan Ahmad bin Hanbal, &3l &iss Y (janganlah salah seorang di antara
kalian mengatakan) sebagaimana riwayat Muslim, U sebagaimana riwayat
Malik bin Anas, dan lafal &l 056 ¥ sebagaimana riwayat Ahmad bin Hanbal.
Semua shighat tersebut berasal dari akar kata J& yang berarti berkata atau
mengatakan. Maka jika diungkapkan dengan fi’/ al-nahy yaitu dengan menambahkan
huruf 1a nahiyah akan menjadi J<Y yang berarti janganlah engkau berkata atau
janganlah engkau mengatakan dan lainnya. Adapun dalam hadis tersebut setelah lafal
sl ¥ selalu disambung dengan lafal A3 &34 atau A 484 & menggunakan huruf
ya al-nida’, sehingga makna dari lafal hadis tersebut adalah janganlah kalian
mengatakan, “aduhai sialnya atau buruknya ini masa/waktu.”

Di samping itu, ada juga sebagian riwayat hadis yang menggunakan lafal ¥
SR 3k A B8 5A3 1 5US sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dari Zuhair bin
Harb, dan juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal yang bersumber dari ‘Ali bin
‘Ashim, Haudzah, Muhammad bin Ja’far, ‘Abd al-Rahman, dan Waki’. Tetapi
Ahmad bin Hanbal dalam salah satu riwayatnya yang dinukil dari Ibnu Numayr
menambahkan lafal yang merupakan firman Allah, yakni lafal 3e & (& 5830 1545 Y
b ma gl s s wanal 3 Jalis a8 2A3 G 06 325, Maka, maksud dari lafal

hadis tersebut ialah larangan untuk mencaci-maki masa, karena cacian tersebut akan
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tertuju kepada Allah sebagai Pencipta masa itu. Allah mampu memperbaharui masa
dan juga mampu memusnahkannya jika Dia telah berkehendak, serta senantiasa
datang dengan membawa kekuasaan, yakni Allah Maha Kuasa di atas segalanya.

Selain itu, ada juga riwayat yang menggunakan lafal s ) G 5330 a7 & Y
sebagaimana riwayat Muslim yang bersumber dari Hajjaj bin Sya’ir dan Ahmad bin
Hanbal dari ‘Abd al-Razzaq, tetapi dalam riwayat mereka tersebut terdapat tambahan
lafal alall 3450 A58l Ga aogh il W08 G Y50 Oleh karena itulah Muslim
memasukkannya dalam kitab al-Alfazh pada bab Karahiat Tasmiyat al- ‘Tnab Karm.
Redaksi hadis tersebut yakni lafal Al g ¥ menggunakan fi’l al-mudhari’
berdhamir mufrad, sehingga sesudahnya diikuti dengan kata RSy yang menempati
posisi sebagai f4’il (subjek), sementara 523 menempati maf Gl (objek) dalam lafal
tersebut. Oleh karena itu, lafal 53 1525 ¥ ataupun 53 & &l ¥ sama-sama
mengandung makna larangan mencaci-maki masa, karena bentuk larangan dalam
lafal tersebut sudah sangat jelas yakni menggunakan huruf 1a al-nahiyah.

Selain itu, Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan dua buah hadis qudsi yang
lafalnya berbeda dengan para perawi lain, akan tetapi memiliki kandungan makna
yang sama, yakni dengan lafal Y3 cssie i iia i 2l gie Sua i) OB 355 56 & ()
SAN Uly 8158305 5158305 J8 %5 Dalam lafal tersebut, Ahmad menyebutkan lafal
sxe A yang berarti hamba-ku telah mencaci-Ku, dan dalam salah satu riwayat
yang lain menggunakan lafal s %55 yang juga memiliki arti sama yakni hamba-

Ku mencela-Ku. Mengenai makna dari kata /23 5 adalah aduhai masa aduhai masa,

%9Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, vol 2, 506.
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dan ini hampir sama maknanya dengan ungkapan 3 434 U, yang juga berarti aduhai
sialnya atau buruknya masa ini.

Redaksi atau matan hadis mengenai larangan mencaci-maki masa tersebut ada
yang memiliki kesamaan dan ada juga perbedaan, namun kandungan maknanya tetap
sama dan tidak bertentangan. Yakni apabila Anak Adam mencela masa, maka pada
hakikatnya celaannya tersebut tertuju kepada Allah swt. Sebab Dia-lah Sang Pelaku
hakiki, sedangkan masa/waktu hanyalah sebagai ruang yang menjadi tempat
terjadinya segala bentuk peristiwa. Maka dapat dikatakan bahwa hadis-hadis di atas

ada yang diriwayatkan secara lafzhi dan juga diriwayatkan secara ma 'nawi.

C. Analisis Kontekstual Hadis
1. Asbab al-Wur(id Hadis

Yang dimaksud dengan asbab al-wur(d adalah sesuatu yang menyebabkan
keluarnya sebuah hadis pada hari kejadiannya.®® Untuk memahami hadis dengan baik
dan benar, maka mengetahui asbab al-wur(d ini sangatlah penting.

Mengenai sabab al-wur(d dari hadis larangan mencaci-maki masa ini ialah
pada masa Rasulullah, orang-orang Arab apabila ditimpa bencana atau musibah, baik
berupa kematian, kehilangan harta, dan lain sebagainya, mereka akan mencaci-maki
masa dengan ucapan, “aduhai sialnya masa ini,” ataupun ucapan lainnya yang

mengandung cacian kepada masa. Maka Rasulullah pun bersabda:

80Jalal al-Din al-Suy(thi, Ashab Wurld al-Hadits, terj. Muhammad Ayyub dkk (Jakarta:
Pustaka as-Sunnah, 2009), 46.
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VIt S IR IR
Maksudnya adalah janganlah mencaci-maki masa, karena cacian itu akan tertuju
kepada Allah SWT yang merupakan Pencipta dan Pengatur masa tersebut. Sedangkan
masa hanyalah waktu yang tidak bisa berbuat apa-apa, karena ia hanyalah makhluk di
antara makhluk-makhluk Allah swt.%
2. Konteks Sosio-Historis pada Masa Nabi Muhammad saw.

Pada masa Rasulullah saw., orang-orang Arab jika ditimpa musibah atau
bencana seperti kematian, kehilangan harta, kerusakan tanaman/tumbuhan, dan
lainnya, mereka menyandarkan musibah-musibah itu kepada masa. Mereka ini
kemudian terbagi kepada dua golongan, yang pertama: mereka yang tidak percaya
dan tidak beriman kepada Allah swt., dan mereka hanya mengenal masa/waktu, baik
itu malam maupun siang. Maka apabila ditimpa musibah, mereka menyandarkannya
kepada masa tersebut dan mereka menganggap bahwa masa/waktu lah yang telah
berbuat seperti itu. Mereka inilah yang dinamakan dengan golongan al-Dahriah, yang
sekarang ini dikenal dengan sebutan golongan atheis atau orang yang tidak memiliki
Tuhan. Mereka ini mengingkari takdir Allah dan Hari Kebangkitan, dan mereka juga
meyakini bahwa alam ini kekal. Oleh karena itulah mereka mencaci-maki masa

dikala mereka ditimpa kesukaran.®? Mereka menyakini bahwa kehidupan dan

8tAbu al-Thayyib Muhammad Syams al-Haqq Abadi, ‘Aun al-Ma’bid Syarh Sunan Abi
Dawud, vol 13, 193.
52Muhammad bin Abdul Wahhab, Bersihkan Tauhid Anda Dari Noda Syirik, 138-139.
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kematian itu terjadi karena faktor alam, faktor waktu atau masa. Allah swt. juga

berfirman dalam Q.S al-Jatsiyah/45: 24, yaitu sebagai berikut:

4
o3 @

V) h ) e 2 S4B Gy A Y] S g 3 Ssk A LS Y] (2 G 1JG

(v& adud) uﬁm

Yang kedua: mereka yang percaya atau beriman kepada Allah swt, namun
mereka berusaha untuk mensucikan-Nya dari penisbatan segala musibah kepada-Nya,
maka kemudian mereka menyandarkan segala musibah itu kepada masa atau waktu.®?
Kedua golongan inilah yang menghina atau mencaci-maki masa pada masa
Rasulullah. Ada di antara mereka yang mengatakan, “aduhai sialnya masa”, “buruk
sekali hari ini”, dan ungkapan-ungkapan lain yang mengandung cacian. Oleh karena

itulah Rasulullah saw. bersabda sebagai bantahan terhadap mereka:
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3. Relevansi Hadis dalam Konteks Kekinian

Dilihat dari sosio-historisnya, kebiasaan dari mencaci-maki masa ini sudah

ada sejak zaman Rasulullah saw. Pada masa Rasulullah, bentuk caci-maki terhadap

masa itu berupa perkataan. Di antara perkataan yang sering mereka ucapkan adalah

“Aduhai sialnya masa!, Sungguh celaka masa!, dan buruknya masa ini!”. Kata-kata

yang seperti itu dinilai sebuah cacian atau makian terhadap masa, dan jika seseorang

83Abu al-Thayyib Muhammad Syams al-Haqq Abadi, ‘Aun al-Ma’bid Syarh Sunan Abi
Dawud, 192.
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mencaci-maki masa, ia dianggap telah mencaci-maki Pencipta masa itu sendiri, yaitu
Allah swit.

Hal itupun sampai sekarang masih terjadi, khususnya pada golongan orang-
orang yang tidak bertuhan/memiliki Tuhan, yang dikenal dengan sebutan atheis.
Mereka itulah yang tidak mempercayai Tuhan dan juga Hari Kiamat. Mereka
menganggap bahwa masa/waktu yang mengatur semuanya.

Sedangkan di kalangan masyarakat Islam zaman sekarang ini juga masih ada
di antara mereka yang secara terang-terangan mengungkapkan celaan mereka dengan
kata-kata seperti yang dilakukan orang-orang yang terdahulu, misalnya apabila
mereka ditimpa musibah atau sesuatu yang tidak disukainya, maka ia akan berucap,
“aduhai sialnya hari ini”, ataupun ucapan lainnya yang mengandung cacian. Dan jika
hujan turun atau cuaca panas, mereka akan mengeluh dan mengatakan, “gara-gara
hujan, saya gagal pergi,” atau ucapan, “hari ini sangat panas,” dan lainnya. Padahal
hadis-hadis yang menerangkan tentang larangan mencaci-maki masa ini sudah cukup
jelas bahwa barangsiapa yang mencaci-maki masa maka sama saja ia mencaci-maki
Allah sebagai Sang Pencipta.

Jadi, hadis tentang larangan mencaci-maki masa ini tidak hanya berlaku pada
zaman Rasulullah saw. saja, melainkan juga berlaku sampai sekarang dan seterusnya.

4. Analisis Teologis
Dari pemaparan hadis di atas, telah dijelaskan bahwa Allah swt. berfirman

dalam sebuah hadis qudsi, yakni
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Maka, dapat dipahami bahwa barangsiapa mencaci-maki masa, baik saat ditimpa

musibah ataupun tidak, maka sama halnya dengan mencaci-maki Allah swt., karena
Dia-lah yang mengatur segala kehidupan manusia.

Allah swt. dalam firman-Nya tersebut menggunakan lafal yu'dzini, yang

berarti anak Adam menyakiti-Ku. Adapun orang yang menyakiti Allah dan Rasul-

Nya akan mendapatkan laknat dari Allah di dunia dan juga di akhirat serta akan

mendapatkan adzab yang sangat hina. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S al-

Ahzab/33: 57, yakni:

4
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Hadis qudsi di atas mengandung lafal-lafal mutasyabihat, seperti lafal 3%
dan lafal %3 Gl. Ada sebagian yang menyerahkan makna lafal tersebut kepada Allah
(taslim) dan ada juga yang berusaha menta’wilkannya.

Ulama yang menyerahkan maknanya kepada Allah salah satunya adalah al-
‘Aini, karena dalam syarah beliau terhadap hadis tersebut hanya menyebutkan bahwa
lafal 3% adalah termasuk kata mutasyabih dan tidak memberikan penjelasan lebih
lanjut. Sedangakan ulama yang berusaha menta’wilkannya ialah seperti al-
Khaththabi. Beliau mengatakan bahwa lafal 3l Gl memiliki makna Aku Pemilik

masa dan Pengatur urusan yang mereka sandarkan kepada masa itu. Barangsiapa

64Muhammad bin Isma’il al-Bukharf, Shahih al-Bukharf, vol 4, 248.
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yang mencaci-maki masa atas dasar ia sebagai pelaku bagi urusan-urusan ini, maka
caciannya akan kembali kepada Pemiliknya yang merupakan Pelaku sesungguhnya.
Selain al-Khaththabi, lIbnu Hajar juga memberikan pendapat terhadap makna
lafal A Ui, yakni menurut beliau lafal tersebut memiliki tiga pandangan, yaitu; (1)
maksud dari kalimat “Sesungguhnya Allah Dia-lah masa,” yakni Dia-lah Pengatur
semua urusan. (2) pada kalimat itu terdapat bagian yang tidak disebutkan secara
redaksional, dan secara lebih lengkap adalah, “Sesungguhnya Allah Dia-lah Pemilik
masa, Pengatur masa, Pencipta masa” (3) maksudnya adalah yang membolak-
balikkan masa. Oleh karena itu, diiringi dengan pernyataan, “Di tangan-Ku malam
dan siang.”®%
Di samping itu, penulis akan menjelaskan bagaimana keimanan seseorang
yang mencaci-maki masa atau waktu dengan mengutip beberapa pendapat ulama, di
antaranya yaitu pendapat Syeikh al-‘Utsaimin dalam kitabnya al-Qaul al-Mufid ‘ald
Kitdb al-Tauhid. Beliau berpendapat bahwa hukum orang yang mencaci-maki masa
terbagi kepada tiga, yakni:
a. Bermaksud pengabaran saja, tidak bermaksud mencela, maka hukumnya
adalah boleh. Misalnya seseorang mengatakan, “Saya capek karena hari ini
begitu panas atau begitu dingin,” dan lain-lain. Hal ini sebagaimana

ungkapan Nabi Luth dalam firman Allah Q.S HOd/11: 77:

(VY 1358) el 335 118 (63 B33 28 BLog s 5w bogd W25 s 5

% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Barf, terj. Amiruddin, vol 29, 551.
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Mencaci-maki masa dengan keyakinan bahwa masa itulah yang berbuat
dan mampu merubah segala sesuatu, baik kepada kebaikan atau kejahatan.
Ini adalah syirik besar, karena meyakini adanya pencipta selain Allah.

Mencaci-maki masa, namun tidak meyakini bahwa masa itu lah yang
berbuat, dan yakin bahwa Allah adalah yang mengatur, hanya saja ia
mencacinya kerena mendapatkan perkara yang tidak disukai. Ini hukumnya
adalah haram, namun tidak sampai derajat syirik, karena dianggap tidak

mencaci-maki Allah swt. secara langsung.®

‘Abd al-Rahman bin Nashir bin Sa’di mengatakan bahwa dalam hadis tersebut

mengandung beberapa perkara:

a.

b.

C.

Larangan mencaci-maki masa.
Menyakiti Allah.
Dianggap mencaci-maki Allah, walaupun dalam hatinya tidak bermaksud

seperti itu.

Selanjutnya beliau juga mengatakan bahwa orang yang mencaci-maki masa

disebabkan karena lemahnya iman dan juga disebabkan kebodohan mereka yang

sangat besar. Karena sesungguhnya masa itu tidak bisa berbuat apa-apa. Dan

sesungguhnya Allah lah yang telah mengatur segala apa yang terjadi di dunia ini.

Oleh karena itulah pada hakikatnya caciannya tersebut tertuju kepada Pengatur atau

Pencipta masa yakni Allah. Orang yang mencaci-maki Allah sangatlah dilarang dan

8Muhammad bin Shalih al-*Utsaimin, al-Qaul al-Mufid ‘ald Kitab al-Tauhid, terj. Asmuni,

vol 2 (Jakarta: Darul Falah, 2008), 318.
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bertentangan dengan ajaran tauhid, yakni meng-Esakan Allah dalam hal apapun dan
di manapun.®” Sedangkan orang yang benar-benar beriman kepada Allah pasti
mengetahui bahwa segala apa yang terjadi di dunia ini merupakan kehendak dan
kuasa Allah, dan tidak mencela Allah atas apa yang terjadi dan ia ridha serta berserah
diri kepada Allah, maka yang demikian itulah akan mencapai kesempurnaan tauhid.®®

Syeikh Salim bin ‘'led al-Hilali berpendapat bahwasanya seseorang yang
mencaci-maki masa tidak terlepas dari dua hal, yaitu syirik atau mencaci-maki Allah.
Sebab jika ia berkeyakinan bahwa masa juga yang berbuat dan menentukan di
samping Allah, maka ia jatuh ke dalam syirik. Namun, Jika ia berkeyakinan bahwa
hanya Allah-lah yang menentukannya, lalu ia mencela ketentuan itu, berarti ia telah
mencaci-maki Allah swt.

Sulaimadn bin ‘Abdullah mengutip pendapat Imam Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyah dalam kitabnya. Ibnu al-Qayyim mengatakan bahwa dalam hal ini terdapat
tiga kerusakan yang besar, yakni:

a. Mencaci-maki sesuatu yang tidak layak dicaci. Sebab masa itu adalah
makhluk ciptaan Allah yang selalu menuruti perintah-Nya dan berjalan
menurut kehendak-Nya. Sebenarnya, pencaci masa itulah yang lebih
berhak dicaci dan dimaki.

b. Mencaci-maki masa termasuk perbuatan syirik. Sebab ia beranggapan

bahwa masa dapat memberikan manfaat dan mudharat.

67*Abd al-Rahmén bin Nashir bin Sa’di, al-Qaul al-Sadid Syarh Kitab al-Tauhid (al-
Maktabah al-Syamilah), 151.
8¢ Abd al-Rahman bin Nashir bin Sa’di, al-Qaul al-Sadid Syarh Kitab al-Tauhid, 152.
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c. Mencaci-maki masa berarti sama halnya dengan mencaci-maki Allah swt.
Oleh karena itu ia dianggap telah menyakiti Allah.%°

Badr al-Din al-‘Aini berpendapat bahwa seesorang tidak diperbolehkan
menisbahkan atau menyandarkan segala perbuataan atau kejadian kepada masa.
Barangsiapa yang berkeyakinan seperti itu, maka ia dianggap kafir. Adapun orang
yang menggunakan lisannya dalam hal demikian, namun tidak berkeyakinan seperti
di atas, maka ia tidak dianggap kafir, tetapi dianggap menyerupai orang-orang kafir.”®

Al-Qadhi lyaddh mengatakan bahwa orang yang menyandarkan segala
perbuatan kepada selain Allah dan dia tidak meyakini bahwa Allah adalah Pencipta,
maka akidah mereka telah rusak.”

Ibnu Taimiyyah berkata: Sesungguhnya mencela Allah atau mencela Rasul-
Nya termasuk kekufuran secara lahir maupun batin.

Ibnu Qudamah berpendapat bahwa barangsiapa yang mencaci Allah baik dia
sengaja atau dalam keadaan bergurau, maka dia telah kafir.”?

Syeikh Abdullah al-Faqgih berfatwa bahwa orang yang menghina atau
mencaci-maki Allah swt, maka ia dianggap kafir. Jika kemudian ia menyesali

perbuatannya dan bertaubat memohon ampun dengan sungguh-sungguh kepada

%9Sulaimin bin ‘Abdullah, Taisir al-‘4ziz al-Hamid fi Syarh Kitdb al-Tauhid, vol 5
(Damaskus: al-Maktab al-Islamf, 2002 M/1423 H), 310-311.

'Badr al-Din al-‘Aini, ‘Umdat al-Qari Syarh Shahih al-Bukharf, vol 19 (Beirut: Dar al-Fikr,
2001), 240.

"LAbu al-Fadhl ‘Iyadh bin Misa, Ikmal al-Mu 'lim bi Fawaid Muslim, vol 7, 183.

2lbnu Qudamah, al-Mughni, terj. Muhyiddin Mas Rida dkk, vol 13 (Jakarta: Pustaka Azzam,
2013), 60.
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Allah, Allah bisa saja menerima taubatnya. Namun jika tidak, ia berada dalam bahaya
yang sangat besar.”

‘Abd al-Aziz bin ‘Abdullah al-R&jihi mengatakan bahwa barangsiapa yang
mencaci-maki Allah, mencaci-maki Rasul-Nya, dan mencaci-maki agama Allah,

maka ia dianggap kafir sesuai kesepakatan golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jamad ‘ah.’

Kalangan Ahl al-Sunnah wa al-Jamd ah berpendapat bahwa orang mukmin
bisa menjadi kafir apabila ia mengejek-ngejek atau menghina Allah atau nama-nama

Allah.”™

3¢ Abdullah al-Fagih, Fatawa al-Syabkah al-Islamiyah (al-Maktabah al-Syamilah), 328.

"¢Abd al-‘Aziz bin ‘Abdullah al-Rjihi, As'ilah wa Ajwibah fi al-Iman wa al-Kufr (al-
Maktabah al-Syamilah), 14.

SSirajuddin Abbas, I'tigad Ahlusunnah wal-Jamaah (Jakarta: Pustaka Tarbiyah Baru, 2008),
91.



